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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Akhlak mulia merupakan sesuatu yang harus dimiliki setiap manusia.
Dalam menjalankan hubungan vertikal maupun horizontal, seseorang perlu
menggunakan akhlak mulia. Akhlak menurut Mubarok ialah keadaan batin
seseorang yang menjadi sumber lahirnya perbuatan dimana perbuatan itu lahir
dengan mudah tanpa memikirkan untung dan rugi. Orang yang berakhlak baik
akan melakukan kebaikan secara spontan tanpa pamrih apapun. Demikian juga
orang yang berakhlak buruk, melakukan keburukan secara spontan tanpa
memikirkan akibat bagi dirinya maupun yang dijahati. Dari pengertian tersebut
menunjukkan bahwa akhlak bisa saja berkonotasi baik dan buruk. Maka dari itu,
untuk mendapatkan akhlak yang mulia pada diri anak, akhlak tersebut masih
perlu dibentuk.

Akhlak yang baik tidak dapat dibentuk di masyarakat hanya dengan
pelajaran, dengan intruksi-intruksi dan larangan-larangan. Sebab tabiat jiwa
untuk menerima keutamaan-keutamaan itu tidak cukup seorang guru
mengatakan: “kerjakan ini dan jangan kerjakan ini”. Menanamkan sopan santun

yang berbuah sangat memerlukan pendidikan yang panjang dan harus ada

! Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2012), 10.



pendekatan yang lestari. Pendidikan itu tidak akan sukses melainkan harus
diusahakan dengan contoh dan teladan yang baik. Seorang berperilaku jahat tidak
mungkin akan meninggalkan pengaruh yang baik dalam jiwa orang di
sekelilingnya. Pengaruh yang baik itu hanya akan diperoleh dari pengamatan
mata terus menerus, lalu semua mata mengagumi sopan santunnya. Di saat itulah
orang akan mengambil pelajaran, mereka akan mengikuti jejak dengan kecintaan
yang tulus (murni).”? Dapat disimpulkan bahwa pembentukan akhlak dapat
dilakukan dengan pengawasan secara continue dengan menggunakan pendekatan
pembiasaan dan keteladanan.

Tujuan akhlak ialah menciptakan manusia sebagai makhluk yang tinggi
dan sempurna dan membedakannya dari makhluk-makhluk lain. Akhlak
menjadikan orang berbuat baik, bertindak tanduk yang baik terhadap manusia,
terhadap sesama makhluk dan terhadap Tuhan. Menjadikan tindakan lahir. Tetapi
tindakan lahir itu tidak dapat terjadi bila tidak didahului oleh gerak batin atau
tindakan hati. Tindakan batin dan gerak-gerik hati termasuk lapangan yang diatur
oleh akhlak. Tidak akan terjadi perkelahian kalau tidak didahului oleh tindakan
batin atau gerak gerik hati, yakni benci membenci (hasad). Oleh karena itu, maka
setiap insan diwajibkan dapat menguasai batinnya atau mengendalikan hawa

nafsunya karena ialah yang merupakan motor dari segala tindakan lahir. ®

zAnawar Masy’ari, Akhlak Al-Qur’an (Surabaya: PT. Bina llmu, 1990), 33.
Ibid., 4.



Pembentukan akhlak pada anak sangat penting. Lingkungan keluarga
merupakan salah satu tempat yang mampu membentuk akhlak seorang anak.
Lingkungan keluarga merupakan pedidikan pertama dan utama yang dialami oleh
anak. Orangtua menjadi pendidik pertama dan utama bagi pendidikan anak
terutama dalam penanaman keimanan, dan keimanan tersebut sangat diperlukan
oleh anak sebagai landasan bagi akhlak mulia.

Selain lingkungan keluarga, sekolah juga memiliki peranan penting dalam
penanaman akhlak anak. Sekolah mampu mempengaruhi pertumbuhan rasa
agama, akhlak dan aspek lainnya dari anak melalui proses pembelajaran di dalam
kelas, dan bimbingan di luar kelas. Sekolah juga berfungsi memberikan
kemampuan kepada anak agar mampu membudidayakan nilai-nilai agama dalam
kehidupannya.

Secara faktual, masih ada perilaku yang menunjukkan bahwa anak masih
belum berhasil dididik dalam upaya pembentukan akhlak anak. Hal ini nampak
pada beberapa kasus di media masa yang banyak pula dilakukan oleh para pelajar
sekolah, baik sekolah dasar maupun tingkat menengah. Anak-anak usia sekolah
melakukan tindakan-tindakan atau perilaku yang seharusnya tidak dilakukan,
diantara mereka ada yang berani berbuat mesum, mencuri, menjambret, memakai
narkoba, membully temannya sendiri bahkan ada yang berani membunuh
temannya. Seperti di Sidoarjo, berdasarkan berita yang dilangsir dalam
Surabayanews.co.id tanggal 26 juni 2014, dipaparkan bahwa pengguna narkoba

kebanyakan didominasi oleh pelajar SMP. Di kabupaten Sidoarjo sendiri,



pengguna narkoba mulai tahun 2013 hingga 2014 terus mengalami peningkatan.
Hal tersebut disampaikan oleh Kepala Badan Narkotika Nasional Sidoarjo. Kasus
lain terkait perilaku remaja putri yang berani berbuat mesum sehingga hamil di
luar nikah, hal ini berdasarkan berita yang dilangsir Liputan6.com pada tanggal
26 Nopember 2013.

Contoh-contoh di atas menunjukkan, bahwa pembentukan akhlak pada
anak masih belum maksimal, padahal pihak sekolah terutama guru PAI
senantiasa berusaha menanamkan akhlak mulia serta budi pekerti yang baik pada
siswa melalui mata pelajaran PAI di sekolah. Namun, di antara siswa-siswa
tersebut tidak sedikit yang mengikuti mata pelajaran PAI masih sebatas pada
formalitas, sehingga nilai-nilai agama yang diterapkan di sekolah tersebut belum
mampu sampai pada tahap membentuk akhlak siswa.

Selain peran guru PAIl yang menanamkan akhlak pada diri anak,
diperlukan pula suatu upaya penciptaan budaya religius di sekolah. Sebab porsi
waktu bagi guru PAI di dalam kelas terlalu sedikit, sehingga kurang mampu
memberikan pengaruh dan perubahan secara penuh terhadap perilaku anak,
selain itu ada materi-materi PAI yang tidak bisa hanya dilihat dalam proses
pembelajaran di kelas saja, namun perlu di implementasikan di dalam keseharian
siswa. Masalah lainnya adalah terkait proses pembelajaran yang dilakukan guru
terhadap peserta didik yang masih bersifat transfer of knowledge. Mochtar
Buchori menilai pendidikan agama masih gagal. Kegagalan ini disebabkan

karena praktik pendidikannya hanya memperhatikan aspek kognitif semata dari



pertumbuhan kesadaran nilai-nilai (agama), dan mengabaikan pembinaan aspek
afektif dan konatif-volatif, yakni kemauan dan tekad untuk mengamalkan nilai-
nilai ajaran agama. Akibatnya terjadi kesenjangan antara pengetahuan dan
pengalaman, antara gnosis dan praxis dalam kehidupan nilai agama. Atau dalam
praktik pendidikan agama berubah menjadi pengajaran agama, sehingga tidak
mampu membentuk pribadi-pribadi bermoral, padahal intisari dari pendidikan
agama adalah pendidikan moral.* Kenyataan tersebut juga ditegaskan kembali
oleh Menteri Agama RI tahun lalu, Muhammad Maftuh Basyuni, bahwa
pendidikan agama yang berlangsung saat ini cenderung mengedepankan aspek
kognisi (pemikiran) daripada afeksi (rasa) dan psikomotorik (tingkah laku).’
Uraian diatas menggarisbawahi berbagai kritik dan sekaligus yang
menjadi kelemahan dari pelaksanaan pendidikan agama lebih banyak bermuara
pada aspek metodologi pembelajaran PAI dan orientasinya yang lebih bersifat
normatif, teoritis, dan kognitif, serta kurang mempunyai relevansi terhadap
perubahan sosial yang terjadi di masyarakat atau kurang ilustrasi konteks sosial
budaya dan bersifat statis tidak kontekstual serta lepas dari sejarah, sehingga
peserta didik kurang menghayati nilai-nilai agama sebagai nilai yang hidup

dalam keseharian dan lain-lain.

* Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam: Dari Paradigma Pengembangan, Manajemen

Kelembagaan, Kurikulum hingga Strategi Pembelajaran (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009),

182.

® 1bid., 183.



Berdasarkan fakta-fakta diatas, Keberadaan budaya religius di sekolah
menjadi penting. Nilai-nilai agama yang ada pada diri anak seringkali
terkalahkan oleh budaya-budaya negatif di sekitarnya. Untuk itu, perlu adanya
suatu budaya-budaya positif yang diimplementasikan untuk menanggulangi
budaya-budaya negatif tersebut. budaya positif ini bisa diwujudkan dalam bentuk
pengimplementasian budaya religius di sekolah. Karena dalam budaya religius
mengandung banyak budaya positif yang bisa dibiasakan untuk anak. Selain
dibiasakan untuk mengamalkan ajaran agama yang memang diperintahkan, juga
dapat berpengaruh terhadap akhlak anak. Budaya religius yang
diimplementasikan di sekolah meliputi 3S (Senyum, Salam, Sapa), shalat dhuhur
berjamaah, shalat dhuha berjamaah, shalat jumat berjamaah, infaq dan
sebagainya.

Budaya religius juga diimplementasikan di MTs Negeri Tlasih-Tulangan
Sidoarjo. Penerapan budaya religius di madrasah tersebut nampak berbeda
dengan sekolah lain setelah adanya kebijakan baru dari kepala madrasah yang
baru diangkat di madrasah tersebut. Budaya religius yang mulai diterapkan
sekitar dua tahun itu memberikan pengaruh luar biasa berbeda pada lingkungan
sekolah terlebih pada anak didik di MTs Negeri Tlasih-Tulangan Sidoarjo.
Adapun wujud budaya religius yang nampak seperti 3S (Senyum, Salam, Sapa),
saling hormat dan toleran, salat dhuha, tadarrus al-Qur’an pada program BTQ,

istighasah dan doa bersama, dan lain sebagainya.



Berdasarkan pemaparan diatas, maka penelitian ini  berjudul
“Implementasi Budaya Religius dalam Membentuk Akhlak Siswa (Studi Kasus
Siswa kelas VIII di MTs Negeri Tlasih-Tulangan Sidoarjo”

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, maka penulis memfokuskan pada

permasalahan-permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana bentuk-bentuk budaya religius dalam membentuk akhlak siswa
kelas VIII di MTs Negeri Tlasih Tulangan Sidoarjo?
2. Bagaimana implementasi budaya religius dalam membentuk akhlak siswa
kelas VIII di MTs Negeri Tlasih Tulangan Sidoarjo?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan di atas, maka tujuan yang ingin di capai dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Ingin mendeskripsikan bentuk-bentuk dari budaya religius dalam membentuk
akhlak siswa kelas V111 di MTs Negeri Tlasih-Tulangan Sidoarjo
2. Ingin mendeskripsikan bagaimana implementasi budaya religius dalam
membentuk akhlak siswa kelas VIII di MTs Negeri Tlasih-Tulangan Sidoarjo
D. Kegunaan Penelitian
1. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini akan menambah pengetahuan, wawasan dan

pengalaman penulis, khususnya yang berkenaan dengan penelitian.



2. Bagi Lembaga
Hasil penelitian ini sebaiknya dapat di pakai sebagai masukan bagi
pihak sekolah untuk menciptakan budaya religius yang lebih maksimal lagi.
Sebagai upaya membentuk generasi penerus bangsa yang berakhlakul
karimah.
3. Bagi UIN Sunan Ampel Surabaya
Penelitian ini di samping sebagai sumbangan perpustakaan untuk
bahan bacaan mahasiswa, juga di harapkan menjadi bahan yang berkaitan
dengan masalah kependidikan, sehingga akan membawa keberhasilan yang
optimal dalam meningkatkan prestasi belajar mahasiswa.
4. Bagi llmu Pengetahuan
Hasil penelitian ini akan turut memperkaya khazanah ilmu
pengetahuan pada umumnya dan ilmu pendidikan pada khususnya.
E. Penelitian Terdahulu

Setelah peneliti melakukan pencarian terhadap skripsi yang ada
ditemukan penelitian yang relevan dengan judul yang penulis kaji. Diantara judul
yang dijadikan kajian dalam skripsi adalah:

Tesis yang ditulis oleh lzzuddin Mahasiswa Progam Studi Ilmu Ke-
Islaman Konsentrasi Pendidikan Agama Islam Program Pasca Sarjana IAIN
Sunan Ampel Surabaya yang berjudul, “Penguatan Nilai-Nilai Akhlak dalam
Pendidikan Agama Islam untuk Mewujudkan Budaya Religius di SMAN 1

Gunungsari Lombok Barat”. Tesis ini membahas tentang upaya penguatan nilai-



nilai akhlak dalam PAI untuk mewujudkan budaya religius, adapun temuannya
adalah sebagai berikut: 1) upaya-upaya penguatan nilai-nilai akhlak dilakukan
melalui proses pembelajaran oleh GPAI dan guru-guru mata pelajaran lain dalam
bentuk integrasi imtag dengan materi pelajaran serta transfermasi nilai-nilai
keagamaan sesuai dengan materi yang disajikan; penguatan melalui kegiatan
ekstrakulikuler seperti monitoring, halagah, mabid, imtaq jum’at, pendalaman al-
Qur’an melalui pembudayaan nilai-nilai religius. 2) wujud yang paling nampak
pada sekolah tersebut adalah budaya salam, saling menghormati dan toleransi,
antar umat beragama, shalat berjama’ah, disiplin, menjaga kebersihan,
istighosah, dan berbusana muslim.

Tesis yang ditulis oleh Budi Sholikhin Mahasiswa Progam Studi llmu Ke-
Islaman Konsentrasi Pendidikan Agama Islam Program Pasca Sarjana IAIN
Sunan Ampel Surabaya yang berjudul, “Implementasi Pendidikan Agama Islam
(PAI) dalam Mewujudkan Budaya Religius di SMA | Ngawen Blora”. Temuan
tesis ini sebagaimana berikut: bentuk-bentuk kegiatan pengembangan hidden
curriculum pendidikan agama Islam dalam mewujudkan budaya religius di SMA
1 Ngawen Blora yang meliputi: budaya salam, budaya salaman, membaca asmaul
husna, salat zuhur bersama salat duha, berdoa sebelum memulai pelajaran,
memberikan infak jum’at, pengumpulan zakat fitrah, latihan penyembelihan
hewan qurban dan pelaksanaan istighosah menjelang Ujian Nasional.
Perwujudan budaya religius dalam tesis ini lebih menekankan pada membangun

kesadaran diri (self awareness) dan aspek struktural yang bersifat intruktif yang
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mengandalkan komitmen pimpinan untuk melakukan upaya sistematis melalui
force untuk mewujudkan budaya religius.

Berdasarkan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian yang
penulis lakukan memiliki perbedaan dengan penelitian di atas. Penelitian pertama
menitikberatkan pada upaya penguatan nilai-nilai akhlak dalam mewujudkan
budaya religius. Maka dapat dilihat bahwa penelitian ini lebih mengkaji secara
mendalam tentang berbagai pendekatan dan internalisasi nilai-nilai akhlak
tersebut, sehingga menjadi budaya religius sekolah. Penelitian kedua lebih
menitikberatkan pada upaya penerapan PAI dalam mewujudkan budaya religius.
Sedangkan dalam penelitian yang akan penulis lakukan kali ini, lebih
menekankan pada pembentukan akhlak melalui adanya implementasi budaya
religius di sekolah.

F. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalah pahaman pembaca mengenai judul skripsi ini,
yang berjudul “Implementasi Budaya Religius dalam membentuk akhlak siswa
(studi kasus siswa kelas VIII di MTs Negeri Tlasih-Tulangan Sidoarjo)” maka
penulis perlu memberikan definisi-definisi dan istilah-istilah dalam judul skripsi

ini. Adapun istilah yang perlu mendapat penjelasan adalah sebagai berikut :
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1. Budaya
Kata kebudayaan berasal dari kata sansekerta “buddhayah” yang
merupakan bentu jamak dari buddhi yang berarti budi atau kekal.® Kata asing
culture yang berasal dari kata latin colere yang berarti mengolah,
mengerjakan dan terutama berhubungan dengan pengolahan tanah, memiliki
makna yang sama dengan kebudayaan. Arti culture berkembang sebagai
segala daya dan usaha manusia untuk mengubah alam. Jika diingat sebagai
konsep, kebudayaan adalah keseluruhan gagasan dan karya manusia, yang
harus dibiasakannya dengan belajar beserta keseluruhan dari hasil budi dan
karyanya itu.’
2. Religius
Secara bahasa ada tiga istilah yang masing-masing kata tersebut
memiliki perbedaan makna, yakni religi, religiousitas, dan religious. Religi
berasal dari kata religion sebagai bentuk dari kata benda yang berarti agama
atau kepercayaan akan adanya sesuatu kekuatan yang kodrati di atas manusia.
Religiousitas berasal dari kata religious yang berkenaan dengan religi atau
sifat religi yang melekat pada diri seseorang. Pengertian agama menurut
Glock dan Stark dalam Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori adalah sistem

simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistem perilaku yang

® Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1996), 73-74.
’ Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan (Jakarta: PT. Gramedia pustaka
Utama, 1992), 9.
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terlembagakan, yang semuanya itu berpusat pada persoalan-persoalan yang
dihayati sebagai yang paling maknawi.®

Religiousitas (Religiosity) merupakan konsep yang cukup rumit untuk
dijelaskan. Religiousitas berasal dari kata religiosity yang berarti keshalihan,
pengabdian yang besar kepada agama. Muhaimin menjelaskan bahwa
religiousitas tidak sama dengan agama. Religiousitas lebih melihat aspek yang
di dalam lubuk hati nurani pribadi, sikap personal yang misterius karena
menapaskan intimitas jiwa, cita rasa yang mencakup totalitas (termasuk rasio
dan rasa manusiawinya) ke dalam pribadi manusia.” Berdasarkan uraian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa religiusitas lebih dalam dari pada agama
yang tampak formal.

Selanjutnya Ancok dan Suroso mengemukakan bahwa keberagamaan
atau religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan. Aktivitas
beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual
(beribadah) tapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang didorong oleh
kekuatan supranatural, bukan hanya aktivitas yang tampak dan dapat dilihat
tetapi juga aktivitas yang tak tampak dan terjadi pada hati seseorang. Karena

itu keberagamaan seseorang akan meliputi berbagai macam sisi dan dimensi.

® Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islam: Solusi Islam Atas Problem-
Problem Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), 76.

® Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di
Sekolah (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), 287.
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa agama adalah sistem yang
berdimensi banyak.'

Berdasarkan definisi-definisi yang telah dikemukakan diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa religiusitas adalah suatu gambaran keadaan dalam
diri seseorang yang mendorongnya bertingkah laku (baik tingkah laku yang
tampak maupun tak tampak), bersikap, dan bertindak sesuai dengan ajaran-
ajaran agama yang dianutnya.

3. Budaya Religius

Budaya religius dalam penelitian memiliki makna yang sama dengan
“suasana religious atau suasana keagamaan”. Adapun makna suasana
keagamaan menurut M. Saleh Muntasir adalah Suasana yang memungkinkan
setiap anggota keluarga beribadah, kontak dengan Tuhan dengan cara-cara
yang telah ditetapkan agama, dengan suasana tenang, bersih, hikmat.
Sarananya adalah selera religious, selera etis, estetis, kebersihan, i’tikad
religious dan ketenangan.™*

Budaya beragama di sekolah merupakan cara berfikir dan cara bertindak
warga sekolah yang didasarkan atas nilai-nilai religious (keberagamaan).'?
Budaya beragama di sekolah merupakan sekumpulan nilai-nilai agama yang

diterapkan di sekolah yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan, keseharian

1% Djamaludin, Psikologi Islam, 76.

M. Saleh Muntasir, Mencari Evidensi Islam: Analisa Awal Sistem Filsafat, Strategi dan
Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Rajawali, 1985), 120.

12 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya religius di Sekolah: Upaya Mengembangkan PAI dari
Teori ke Aksi (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 75.
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dan simbol-simbol yang dipraktikkan oleh seluruh warga sekolah, merupakan
perilaku-perilaku atau pembiasaan-pembiasaan yang diterapkan dalam
lingkungan sekolah sebagai salah satu usaha untuk menanamkan akhlak mulia
pada diri anak.

. Akhlak

Pengertian akhlak secara etimologi (bahasa/lughawiyah) yakni berasal
dari kata bahasa Arab (UMal-sla,slal) bentuk jamak dari “Khulug” yang
berarti “budi pekerti”, sinonimnya adalah etika dan moral. Etika berasal dari
bahasa latin Etos yang berarti “kebiasaan”. Moral juga berasal dari bahasa
latin, Mores yang memiliki arti “kebiasaan”.*® Kata akhlak mengandung segi-
segi persesuaian dengan “khalqun” (31%), serta erat hubungannya dengan
“khaliq” (3%) dan “makhlug” (Gs).* Dari sinilah asal perumusan
pengertian akhlak sebagai media yang memungkinkan timbulnya hubungan
yang baik antara makhluk dengan khalig dan antara makhlug dengan
makhlug.

Akhlak menurut Imam Ghazali dalam bukunya 7lhya’ Ulumuddin
dijelaskan bahwa Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang
menimbulkan segala perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa
memerlukan pikiran dan pertimbangan.® Sedang menurut Ibnu Maskawaih,

akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang mengajaknya untuk melakukan

13 Rahmad Djatmika, Sistem Etika Islami (Surabaya: Pustaka Islam, 1985), 25.
 Hamzah Ya’kub, Etika Islam (Bandung: Diponegoro, 1985), 11.
1> Masy’ari, Akhlak Al-Qur’an, 3.
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perbuatan tanpa pertimbangan pikiran lebih dulu.'® Dari definisi diatas, dapat
disimpulkan bahwa akhlak adalah kehendak jiwa yang dapat memunculkan
perbuatan secara mudah dan spontan karena kebiasaan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami tulisan skripsi ini, penulis
membuat sistematika dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :

Bab | merupakan pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang
masalah yang menguraikan secara umum tentang problematika kehidupan
beragama di Indonesia dan lebih khusus lagi problema pendidikan agama Islam
di sekolah/madrasah terkait implementasi budaya religius dalam membentuk
akhlak siswa. Dan juga fokus masalah yang dirangkaikan menjadi rumusan
masalah menguraikan tujuan penulisan, kegunaan penelitian, penelitian
terdahulu, definisi operasional, dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi kajian pustaka tentang berbagai teori dan kajian yang
dilandaskan landasan teoritik sebagai basis atau komparasi analisis dalam
melakukan penelitian yang menekankan pada penjabaran pokok permasalahan
yang akan diteliti. Kajian pustaka dalam penelitian ini dibagi dalam tiga kajian.
Pertama, kajian tentang budaya religius yang meliputi pengertian budaya religius,
pembentukan budaya religius di sekolah, wujud budaya religius di sekolah.
Kedua, kajian tentang pembentukan akhlak yang meliputi pengertian akhlak,

pengertian pembentukan akhlak, faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan

16 Ali Mas’ud, Akhlak Tasawuf (Sidoarjo: CV. Dwiputra Pustaka Jawa, 2012), 2.
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akhlak, metode pembentukan akhlak, dan bentuk-bentuk akhlak mahmudah. Dan
ketiga, kajian tentang implementasi budaya religius dalam membentuk akhlak.

Bab Il berisi tentang metode penelitian yang meliputi pendekatan dan
jenis penelitian, subyek dan obyek penelitian, tahap-tahap penelitian, sumber dan
jenis data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisa data.

Bab IV berisi tentang laporan hasil penelitian yang terdiri dari tiga
pembahasan. Pembahasan pertama tentang gambaran umum MTsN Tlasih
Tulangan Sidoarjo yaitu berupa sejarah berdiri madrasah, letak geografis, visi,
misi dan tujuan madrasah, struktur organisasi, keadaan siswa, guru dan
karyawan, dan keadaan sarana dan prasarana. Pembahasan kedua, berisi tentang
bentuk-bentuk budaya religius: perilaku vertikal horizontal. Dan pembahasan
ketiga, berisi tentang implementasi budaya religius: basis pembentukan
kepribadian religius.

Bab V Penutup yang meliputi Kesimpulan dan Saran.



